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KEPEMIMPINAN GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  KELAS XI 

SMK N 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan guru dalam pembelajaran 

matematika kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Surakarta 3 kelas, yaitu XI TPM D, XI TKBB, XI TKR A yang berjumlah 90 siswa dan 

subjek pelaksana tindakan adalah peneliti dibantu dengan guru matematika. Metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan model alur yang terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) usaha Risk-Taking dari guru matematika dalam 

pembelajaran dengan  mencoba beberapa metode yang tepat sesuai dengan kompetensi  

matematika dan keadaan siswa, menggunakan media pembelajaran, menggunakan belajar 

secara online sehingga tak terkesan membosankan, memberikan kepercayaan kepada siswa 

untuk mencari literatur dan informasi mengenai kemajuan teknologi dunia kerja yang 

berhubungan dengan kompetensi matematika.(2) usaha Effectiveness dari guru matematika 

dalam pembelajaran dengan mendekati siswa, memahami karakter siswa sehingga merasa 

dekat, tidak takut dengan guru, berani bertanya tentang kompetensi matematika yang belum 

dipahami, dan merasa diperhatikan diakui siswa yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan. (3) usaha Autonomy dari guru matematika dalam pembelajaran dengan 

memberikan motivasi melalui video tentang pendidikan  yang menggambarkan 

perkembangan teknologi dan dunia kerja sesuai dengan jurusan siswa sehingga siswa lebih 

bersemangat untuk belajar demi meraih mimpi yang diinginkan. (4) usaha Collegiality dari 

guru matematika dalam pembelajaran dengan mendekati  siswa secara pribadi, mengajak 

siswa berdialog tentang masa depan dan impian yang diinginkan, mengenali latar belakang 

keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya, mengajak siswa untuk memperbaiki diri melalui 

iman dan taqwa  yang bersinergi dengan ilmu pengetahuan dan memberikan wadah 

komunikasi online yang berupa grup media sosial agar siswa baik di dalam maupun di luar 

sekolah bisa komunikasi produktif agar siswa berhasil dalam pendidikan dan kesuksesan 

masa depan. 

Kata Kunci : guru,kepemimpinan, matematika,pembelajaran 

 

Abstract 

This study aimed to describe the leadership of teachers in mathematics learning in class XI 

SMK Country 2 Surakarta School Year 2017/2018. This type of research is qualitative 

research . The subjects of the recipient of the action were students of class XI SMK Country 

2 Surakarta 3 classes, namely XI TPM D, XI TKBB, XI TKR A which amounted to 90 

students and the subject of the action was the researcher assisted by a mathematics teacher. 

Method of collecting data through observation, interviews, field notes and documentation. 

Data analysis techniques were carried out descriptively qualitative with a flow model 

consisting of date collection, data reduction, data presentation, verification and conclusion 
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drawing. The results of this study indicate that: (1) the efforts Risk-Taking of a mathematical 

teacher in learning by trying several appropriate methods in accordance with mathematical 

competencies and the state of students, using learning media, using online learning so as not 

to seem boring, give students confidence to search for literature and information about 

technological advances in the world of work related to mathematical competencies (2) the 

efforts Effectiveness of the mathematics teacher in learning by approaching students, 

understand the character of students so that they feel close, not acute with the teacher , dare to 

ask questions about mathematical competencies that have not been understood, and feel cared 

for acknowledged by students who have the ability and skills. (3) the effort Autonomy of the 

mathematics teacher in learning by providing motivation through videos about education that 

describe technological developments and the world of work in accordance with the student's 

majors so that students are more eager to learn in order to achieve the desired dream. (4) the 

effort Collegiality of teachers matematicz in learning by approaching sis w a private, invite 

students to dialogue about the future and the dreams that you want, recognize family 

background da n neighborhood, invite students to improve themselves through faith and piety 

in synergy den gan science and provides a communication medium in the form g rup online 

social media to enable students both inside and outside the school can be productive 

communication so that students succeed in education and future. 

 

Keywords : teacher, leadership, mathematics, learning  

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses merubah manusia menjadi lebih baik, lebih mahir dan lebih terampil. 

Pada zaman sekarang, guru dalam persaingan membentuk siswa perlu adanya kepemimpinan 

yang baik dan bersinergi antara guru dan siswa dalam pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang menjadi momok siswa, sehingga kelihaian seorang guru 

dalam memimpin sangat diperlukan sehingga pembelajaran cepat masuk dan diterima dengan 

senang hati. Realita sekarang banyak guru yang memimpin dalam pembelajaran matematika 

kurang baik. Padahal, pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan dan 

peradaban bangsa. Guru terampil harus memiliki seribu cara dan ide, sebagai keberhasilan yang 

haqiqi karena keduanya memiliki keterkaitan. Guru bukan hanya menggugurkan tanggung 

jawabnya sebagai pengajar. Tetapi, banyak problem yang bermunculan dengan kurangnya 

keteladanan guru. Padahal, kunci keberhasilan pendidikan ada pada keteladanan guru. 

Kepemimpinan bukan ditentukan seseorang atau beberapa orang saja, melainkan 

hasil bersama antara pemimpin dengan yang dipimpin. Kepemimpinan guru tidak akan efektif 

apabila tidak ada partisipasi siswa. Efektifitas kepemimpinan dikaitkan dengan konsekuensi 

dan tindakan pemimpin bagi para siswa dan stakeholder. Guru dalam melaksanakan peran 

sebagai pendidik, pengajar, pemimpin, serta harus mampu melayani peserta didik yang 

dilandasi dengan kesadaran, keyakinan, kedisiplinan dan tanggung jawab secara optimal 

sehingga memberikan dampak dan pengaruh positif terhadap perkembangan siswa. Mendidik, 
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mengajar dan melatih  siswa adalah tugas guru sebagai profesi. Guru sebagai pendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan kepada siswa. Fungsi guru sebagai 

pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

siswa.  

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan mengemban 

tugas yang dipercayakan orang tua atau wali peserta didik. Guru sebagai pemimpin di kelas 

harus mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman, menyenangkan, dan ilmiah. Guru 

sebagai pemimpin kelas harus memiliki hati yang bersih, jernih dan menularkan kepada 

peserta didik agar menjadi baik. Guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki kepribadian 

yang percaya diri, memiliki komitmen yang kuat untuk menjadi manusia yang teguh dengan 

pendirian. Guru harus membangun kelas sebagai tempat untuk membangun kesejahteraan 

lahir dan batin sehingga kelas menjadi tempat untuk berbagi dan menyejukan hati secara 

inovatif. Guru sebagai pemimpin kelas harus power sharing berbagai peran dengan siswa. 

Guru harus menguasai informasi berbagai ilmu pengetahuan kepada siswa sehingga 

menjadikan kelas sebagai masyarakat kelas yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Guru 

harus membangun dan menciptakan kelas sebagai tempat untuk memajukan siswa yang 

intelek, kompetitif dan regeneratif.  

Guru sebagai pemimpin kelas harus kompetitif dan menularkan ilmu  kepada siswa, 

baik dari sisi hard skill maupun soft skill dan mewariskan keunggulan kepada siswa sehingga 

mampu untuk melakukan inovasi, baik secara discovery (menemukan sesuatu yang baru 

dalam lingkungannya) maupun invention (menemukan sesuatu yang baru dan belum 

ditemukan ditempat yang lain) sehingga dapat menunjukkan kinerjanya secara unggul, siap 

untuk bersanding dalam lingkungannya. Inovasi pembelajaran matematika perlu dilaksanakan 

untuk menarik proses pembelajaran sehingga menyenangkan. Inovasi pembelajaran dibuat untuk 

membantu guru dalam mengajar agar tidak terlalu banyak guru berbicara di depan kelas.  

Berbagai usaha sudah dilakukan guru matematika di SMK Negeri 2 Surakarta dalam 

peningkatan kualitas kepemimpinan pembelajaran, seperti melakukan diskusi antar guru dan 

diklat pembelajaran matematika. Namun, usaha yang telah dilakukan belum mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

guru harus menerapkan kepemimpinan pembelajaran yang efektif yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Maka dari itu, penulis termotivasi untuk mengangkat judul 

“KEPEMIMPINAN GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS XI SMK 

NEGERI 2 SUARAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018” yang berfokus pada model 

kepemimpinan guru REACH.  
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Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah kepemimpinan pembelajaran guru 

model REACH kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta. Sedangkan secara khusus, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1) Mendeskripsikan usaha mencari tantangan dan menciptakan proses baru (Risk-Taking) 

dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 dalam pembelajaran? 

2) Mendeskripsikan usaha melakukan yang terbaik, peduli terhadap pertumbuhan dan 

pengembangan profesi, dan bekerja dengan hati (Effectiveness) dari guru matematika 

kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta dalam pembelajaran? 

3) Mendeskripsikan usaha menampilkan inisiatif, memiliki pemikiran yang independen, 

dan bertanggung jawab (Autonomy) dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 

Surakarta dalam pembelajaran? 

4) Mendeskripsikan usaha membangun kemampuan komunitas dan memiliki keterampilan 

komunikasi interaktif (Collegiality) dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 

Surakarta dalam pembelajaran? 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena penelitian ini mendeskripsikan 

kepemimpinan pembelajaran matematika kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Surakarta di kelas XI Tahun Pelajaran 2017/2018 yang beralamatkan di Jalan Adi Sucipto 

No.33 Surakarta. Penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai bulan Januari 2018 sampai 

selesai yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan tahap 

penyusunan laporan.  

Data dalam penelitian ini berupa catatan yang disebut fieldnote. Fieldnote terdiri dari 

dua bagian penting, yaitu bagian deskriptif dan reflektif. Bagian deskripsi dalam fieldnote 

meliputi potret subjek, rekonstruksi,  dialog, deskripsi keadaan fisik tentang tempat dan 

barang lainnya, serta catatan tentang berbagai peristiwa khusus. Bagian reflektif sebagai 

kelengkapan deskripsi, fieldnote berisi kalimat dan paragraf yang mencerminkan perhitungan 

pribadi peneliti mrngrnai berbagai hal yang diteliti. Penelitian ini bersifat kualitatif yang 

mengambil sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah pendidik yang 

melakukan tindakan dan siswa yang menerima tindakan, sedangkan data sekunder berupa 

data dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah informan, gejala, fenomena, peristiwa, 

proses, perilaku,aktivitas, tempat, dan dokumen. Penelitian ini menggunakan teknik snowball 
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sampling yaitu cara pemilihan informan pada waktu di lokasi penelitian, yang kemudian 

berdasarkan petunjuk informan tersebut peneliti menemukan informasi baru, dan seterusnya 

berganti informasi lainnya yang tidak terencana sebelumnya sehingga peneliti mendapatkan 

data yang lengkap dan mendalam. 

Pada penelitian kualitatif ini,peneliti hadir sebagi instrumen. Peneliti terlibat 

langsung atau tidak langsung sebagai instrumen. Peneliti menyiapkan beberapa hal yang 

diperlukan dalam penelitian tersebut secara lengkap supaya data yang diperoleh valid dan 

temuannya berkualitas. Strategi pengumpulan data penelitian kualitatif  dengan metode 

interaktif yang meliputi wawancara mendalam  dan observasi berperan dan metode non-

interaktif meliputi observasi tak berperan, kuesioner, dan mencatat dokumen maupun arsip. 

Keabsahan  dapat dilakukan melalui observasi secara terus menerus, triangulasi sumber, 

metode, dan peneliti lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 

referensi. Penelitian ini dilakukan dengan observasi dan triangulasi data. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode alur 

dimana langkah-langkah yang harus dilalui dalam metode alur meliputi pengumpulan data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah dikaji kemudian membuat rangkuman untuk 

setiap pertemuan atau tindakan di kelas. Berdasarkan rangkuman yang dibuat kemudian 

penelitian melaksanakan reduksi data yang kegiatan mencakup unsur-unsur sebagai berikut : 

(a) memilih data atas dasar relevansi, (b) menyusun data dalam satuan-satuan jenis, (c) 

memokuskan penyederhanaan dan mentransfer dari data kasar ke catatan lapangan. Pada 

langkah penelitian ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga dapat menjadi 

informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Dengan cara menampilkan 

data dan membuat hubungan antara variabel, peneliti mengerti apa yang terjadi dan apa yang 

perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Verifikasi data atau penarikan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk memperoleh derajat kepercayaan tinggi. Dengan 

demikian, analisis data dalam penelitian dilakukan sejak tindakan dilaksanakan. Verifikasi 

data dilakukan pada setiap tindakan yang pada akhirnya dipadukan menjadi kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika sangat diperlukan tantangan dan menciptakan proses baru agar 

siswa bisa kompetitif, pengalaman dan berwawasan luas. Penanaman karakter dan kebiasaan 
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seperti ini membuat siswa semakin tertantang, siswa akan semakin berusaha menjawab 

tantangan, sehingga siswa berusaha mencari pengetahuan selebar-lebarnya menjawab 

tantangan tersebut. Kepemimpinan pembelajaran matematika perlu dilakukan penelitian baik 

guru dan siswa. Siswa sebagai penerima materi pelajaran dan penilai dalam penerapan 

kepemimpinan pembelajaran matematika. Proses kepemimpinan guru dalam pembelajaran 

matematika perlu tugas baik struktur maupun terstruktur agar siswa kompetitif dan 

berpengalaman. SMK Negeri 2 Surakarta merupakan sekolah favorit di Soloraya sehingga 

usaha mencari tantangan dan menciptakan proses baru agar sekolah menjadi kompetitif dan 

bisa bersaing.  Standar minimal dalam penguasaan akademik yang diterapkan perlu adanya 

usaha mencari tantangan dan meciptakan proses baru yang dilakukan seorang guru agar siswa 

kompetitif dan bisa bersaing dalam dunia kerja.  

Profesionalitas guru sangat dituntut dalan pendidikan baik di pendidikan dasar dan 

menengah. Upaya guru dalam meningkatkan profesional tidak hanya mensukseskan secara 

akademik saja tetapi perlu adanya penanaman karakter dan pendekatan persuasif agar lulusan 

SMK kompetitif dan bisa bersaing. Usaha melakukan yang terbaik, peduli terhadap 

pertumbuhan dan pengembangan profesi dan bekerja dengan hati. Pembelajaran matematika 

tidak harus terfokus kepada materi matematika saja tetapi di dalamnya perlu adanya 

penanaman karakter dengan menyesuaikan jati diri sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 

keberhasilan pembelajaran tercapai. Pendekatan persuasif dari guru matematika dengan 

melakukan dialog dan memotivasi siswa sehingga pembelajaran matematika berjalan dengan 

baik dan prestasi belajar yang ditargetkan tercapai. kedekatan antara guru dan siswa sangat 

diperlukan siswa sehingga tidak ada batasan dan merasa canggung kepada guru bilamana 

siswa mengalami permasalahan matematika.Inilah salah satu penunjang keberhasilan belajar 

siswa.  

Pembelajaran matematika memang tidak seperti pembelajaran mata pelajaran lain 

yang perlu berfikir keras. Matematika yang sampai saat ini menjadi momok bagi siswa masih 

menghantui sehingga inisiatif, pemikiran yang independen dan bertanggung jawab atas 

perbuatan siswa dalam konteks matematika perlu ditingkatkan. Upaya guru yang 

mengajarkan matematika perlu tenaga ekstra dan kreativitas agar siswa tidak takut dan 

terkesan bosan. Usaha guru menampilkan inisiatif siswa, pemikiran independen, dan 

bertanggung jawab dengan memberikan gambaran tentang masa depan siswa SMK yang 

berkecimbung dunia kerja dan kemajuan teknologi dengan dipadukan pada kompetensi 

matematika. Kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan siswa 

untuk mengembangkan potensi dirinya salah satunya meningkatkan rasa percaya diri dalam 
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memecahkan persoalan matematika. Pengembangan potensi siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menampilkan inisiatif, memiliki pemikiran yang independen tanpa 

bergantung pada teman yang lebih pintar dan bertanggung jawab atas penguasaan materi 

yang dimiliki dalam penerapan di dunia kerja.  

Membangun komunitas dan memiliki keterampilan komunikasi harus dimiliki oleh 

seorang guru. Perkembangan potensi akademik siswa harus dipantau secara berkelanjutan 

sehingga diperlukan kemampuan komunitas dan keterampilan komunikasi interaktif agar 

tidak ada jarak antara siswa dan  guru. Kemampuan komunitas pembelajaran matematia 

terpaku pada kemampuan individu sehingga siswa kurang sosial dalam memecahkan 

persoalan matematika yang dihadapi. Pengetahuan kurang berkembang sehingga dalam 

pembelajaran guru perlu adanya komunitas belajar matematika yang dibentuk sesuai dengan 

prestasi siswa sehingga siswa yang pintar bisa menyalurkan ilmunya ke teman yang 

pemahaman dan penguasaan materinya kurang memadai. Usaha membangun komunitas dan 

memiliki keterampilan komunikasi interaktif dengan membentuk komunitas seperti  diskusi 

kelompok, mengajak siswa berdialog, guru mengenali latar belakang dan lingkungan tempat 

tinggal. 

Lingkungan siswa baik di sekolah dan keluarga perlu diperhatikan untuk mengetahui 

perkembangan akademik maupun potensi siswa. Keluarga merupakan wadah yang sangat 

penting di antara individu-individu dan merupakan kelompok sosial yang pertama. Untuk itu, 

kerjasama antara keluarga dan  sekolah sangat diperlukan demi masa depan. Usaha 

membangun komunitas dan memiliki keterampilan komunikasi interaktif dengan 

memperbaiki diri melalui meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengetahuan yang 

dimiliki agar apa yang dicita-citakan tercapai. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa usaha guru matematika membangun kemampuan komunitas dan memiliki 

keterampilan komunikasi interaktif dengan konsultasi pendidikan baik kompetensi dan  masa 

depan secara  online dan offline serta mengajaak siswa untuk memperbaiki diri melalui 

keimanan dan ketaqwaan melalui pengethaun yang dimiliki agar siswa tidak salah melangkah 

menuju cita-cita yang diharapkan. 

Hasil temuan penelitian usaha mencari tantangan dan menciptakan proses baru 

adalah guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan kompetensi dan 

keadaan siswa. Selain itu, guru menggunakan media online  literatur, dan internet agar tidak 

terkesan membosankan dan adanya informasi yang luas bisa menambah kemampuan siswa 

dalam pengembangan materi matematika misalnya cara lebih mudah dalam menciptakan 

proses baru.Menurut pendapat Rangkuti (2014) menyatakan bahwa pembelajaran pada 
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dasarnya proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Ini maknanya bahwa 

perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada 

siswa. Menurut pendapat Sanjaya (2017) menyatakan bahwa proses mengajar dapat dilihat  

dengan pola terpisah dan pola terkait.Pola terpisah adalah pola mengajar yang 

menggambarkan ketiadaan antara peran yang dilakukan guru sebagai pengajar dan sebagai 

pembelajar. Pembelajaran yang berpusat pada siswa menjamin terlaksananya pembelajaran 

bermakna para siswa, didorong membangun sendiri pemahaman, proses baru, dan guru 

berperan sebagai fasilitator. Guru bukanlah satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa. 

Sumber pengetahuan sesungguhnya berada dalam lingkungan sekitar sehingga siswa dituntut 

lebih aktif dan kreatif dalam belajar. 

Kreativitas pembelajaran matematika di SMK Negeri 2 Surakarta yag saya teliti 

perlu dikembangkan, karena matematika mesti diajarkan secara menarik dan terhubung 

dengan dunia nyata sehingga siswa senang. Metode dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru matematika SMK N 2 Surakarta belum optimal dalam pelaksanaan sehingga 

guru sulit menerapkan dikarenakan siswa yang tidak diberikan referensi terlebih dahulu 

sehingga guru mengajar baru dapat ilmu, pengetahuannya kurang luas. Menurut pendapat 

Sanjaya (2017) menyatakan bahwa peran dan tugas guru bukan sebagai sumber belajar yang 

bertugas menginformasikan segala sesuatu yang harus diketahui siswa, akn tetapi mendorong 

agar siswa mendapat mencari, menemukan, dan mengontrukdikan pegetahuannya sendiri. 

Pembelajaran matematika membentuk kemampuan bernalar pada siswa yang tercermin 

melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, 

disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran yang dilakukan guru matematika SMK N 2 Surakarta text book 

oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran matematika 

cenderung abstrak, guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir 

siswa atau pembelajaran yang kreatif. Pembelajaran kurang usaha mencari tantangan dan 

kurang menciptakan proses baru sehingga lebih bersifat  konvensional dan monoton. Metode 

yang digunakan kurang bervariasi, tidak melakukan pengajaran bermakna, dan sebagai 

akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung 

menghafal dan mekanistis. Usaha guru matematika dalam mengatur berbagai pembelajaran 

meruapakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan.  

Paradigma baru pendidikan SMK lebih menekankan pada siswa sebagai manusia 

yang memiliki potensi belajar dan berkembang. Pendekatan pembelajaran matematika 
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dipengaruhi pandangan bahwa matematika alat yang siap pakai. Pandangan ini mendorong 

guru bersikap cenderung memberitahu konsep yang cepat dipahami. Guru cenderung 

mentransfer pengetahuan dan siswa menerimanya secara pasif dan tidak kritis. Siswa dapat 

menggunakan rumus tetapi tidak tahu dari mana asalnya rumus itu dan mengapa rumus itu 

digunakan. Keadaan demikian mungkin terjadi karena di dalam proses pembelajaran tersebut 

siswa kurang diberi kesempatan dalam mengungkapkan ide-ide atau menciptakan proses 

baru. Pengalaman belajar akan terbentuk apabila siswa ikut terlibat dalam pembelajaran yang 

terlihat dari aktivitas belajarnya.  

Kurikulum yang dipakai SMK N 2 Surakarta dalam pembelajaran matematika 

adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 seharusnya pembelajaran matematika lebih 

berkembang dari segi konsep mengajar, teori belajar, dan strategi pembelajarannya. 

Pembelajaran matematika di SMK N 2 Surakarta mengalami kesulitan pada materi yang 

bersifat abstrak, seharusnya menggunakan sebuah media atau alat peraga, peran alat peraga 

dan komputer sebagai alat pembelajaran sangatlah penting. Tujuan pembelajaran matematika 

yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, marancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu , perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Hasil wawancara,  hanya sebagian kecil siswa yang mengatakan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang mereka senangi. Belum cintanya siswa dengan belajar 

matematika juga tampak ketika mereka belajar matematika di sekolah. Fakta menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum begitu bersemangat ketika belajar matematika. 

Sebaliknya, mereka belajar matematika seolah dalam keadaan “takut‟ atau “segan‟ dan 

belum menunjukkan perasaan “cinta‟ terhadap matematika. Tantangan lain tampak dari 

fenomena yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika hanya bermuatan materi ajar 

matematika. Padahal, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
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pemecahan masalah. Sebagian guru masih terbelenggu oleh kebiasaan yang kurang baik, 

misalnya mengelola pembelajaran matematika hanya sekadar mengejar target kurikulum, atau 

mengelola pembelajaran matematika cenderung otoriter dan indoktrinatif.  

Guru matematika SMK N 2 Surakarta menunjukkan sikap keteladanan berkaitan 

dengan matematika, seperti rasa ingin tahu, disiplin, sabar, penuh perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, ulet dan percaya diri. Ada guru matematika yang kurang tegas, 

kurang inovasi dan kreatif dalam bekerja, serta kurang motivasi untuk selalu 

mengembangkan diri. Hasil observasi peneliti, intinya banyak guru matematika yang belum 

maksimal usaha mengelola pembelajaran matematika mencari tantangan dan menciptakan 

proses baru dalam mengembangkan pembelajaran matematika. Sebagai contoh, masih banyak 

siswa yang belum menyenangi matematika.  

Hasil temuan penelitian usaha melakukan yang terbaik, peduli terhadap 

pertumbuhan, pengembangan profesi, dan bekerja hati adalah dengan mendekati siswa, 

memahami karakter siswa sehingga dengan mudah untuk menyampaikan kompetensi yang 

kita kehendaki, siswa akan merasa dekat dan tidak takut, tidak ada jarak antara siswa dan 

guru seperti teman sendiri. Berdialog dengan siswa, memberikan saran dan solusi  tentang 

kesulitan kompetensi matematika serta menggugah semnagat siswa agar giat belajar demi 

keberhasilan siswa. Lawrence Mundia (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

efektivitas pengajaran di kelas berasal dari guru  matematika sehingga harus dipersiapkan 

dengan baik, berpengalaman, dan didukung secara menyeluruh perubahan kurikulum dan 

strategi instruksional. Ini maknanya pembelajaran matematika secara efektif memerlukan 

komitmen serius kepada pengembangan dari pemahaman matematika siswa. Sebab siswa 

belajar dengan menghubungkan gagasan baru ke pengetahuan utama, guru harus memahami 

apa yang siswa telah ketahui.  

Guru harus mengetahui bagaimana cara mengajukan pertanyaan dan rencana 

pelajaran yang mengungkapkan pengetahuan siswa lebih dulu, kemudian mereka bisa 

mendesain pengalaman dan pelajaran yang berdasar pada pengetahuan. Etos kerja guru 

matematika SMKN 2 Surakarta yang merupakan SMK favorit Se-Soloraya sangat 

profesional, sebuah kunci menuju keberhasilan. Salah satu sikap yang mendukung adanya 

etos kerja yang baik adalah disiplin kerja.  

Guru matematika selalu berusaha untuk membantu semua siswa belajar meski perlu 

pengetahuan dalam memandu aktivitas dan pertimbangan profesional. Guru mengetahui dan 

memahami matematika ketika mereka sedang mengajar dan bisa memberi gambaran dengan 

fleksibel saat mereka tugas mengajar. Guru memahami dan merasa terikat dengan para siswa, 
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ketika belajar matematika bersikap manusiawi serta memiliki kemahiran dalam memilih dan 

menggunakan berbagai keterampilan pendidikan dan strategi. Pembelajaran efektif 

memerlukan keteladanan dan usaha berkesinambungan untuk mencari peningkatan.  

Guru mempunyai strategi dan gaya berbeda untuk membantu para siswa belajar 

matematika pada gagasan tertentu. Salah satu kompleksitas mengajar matematika adalah 

menyeimbangkan pelajaran kelas yang direncanakan penuh makna dengan pengambilan 

keputusan berkelanjutan yang tak bisa diacuhkan terjadi ketika guru dan siswa bertemu 

berbagai kesulitan atau penemuan yang tidak diantisipasi ke dalam wilayah yang belum 

dipetakan. Pembelajaran matematika yang baik melibatkan, menciptakan, memperkaya, 

memperbaiki, dan mengadaptasi instruksi untuk bergerak ke arah tujuan matematika, 

menangkap, mendukung minat,dan melibatkan para siswa dalam membangun pemahaman 

matematika. 

Tindakan guru mendorong para siswa untuk berpikir, mempertanyakan, 

memecahkan permasalahan,dan mendiskusikan gagasan, strategi, dan solusi. Menurut 

pendapa Sanjaya (2017) menyatakan bahwa paradigma baru tentang mengajar guru tidak 

berperasn sebagai sumber belajar yang utama dengan cara menjelaskan materi pelajaran 

melalui metode ceramah, akan tetapi sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). 

Guru bertanggungjawab menciptakan suatu lingkungan intelektual matematika pemikiran 

serius. Tugas matematika bermanfaat untuk memperkenalkan gagasan penting matematika, 

melibatkan dan menghadapi tantangan siswa. Tugas yang dipilih dihubungkan dengan 

pengalaman dunia pada konteks matematika dan membangkitkan minat dengan tingkatan 

tantangan yang mengundang spekulasi dan pekerjaan berat. Pembelajaran efektif melibatkan 

para siswa, mendengarkan secara hati-hati penjelasan dan gagasan mereka, mempunyai 

tujuan matematika, dan menggunakan informasi untuk membuat keputusan. Para guru yang 

memperkerjakan seperti praktik, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemikiran 

matematika dan menyediakan peluang belajar yang menghadapi tantangan siswa pada semua 

tingkat pemahaman. Pembelajaran efektif memerlukan usaha secara terus menerus untuk 

belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Hasil temuan penelitian usaha menampilkan inisiatif, memiliki pemikiran 

indenpenden dan bertanggung jawab adalah dengan memberikan motivasi melalui media 

sosial baik video tentang pendidikan, perkembangan teknologi, dan dunia kerja. Siswa 

diberikan wawasan tentang pentingnya mempelajari matematika dan cara meraih mimpi 

sehingga mereka senang untuk memperdalam ilmu matematika. Menurut pendapat Tezer 

(2015) dalam penelitiannya menyatakan  bahwa siswa sekolah menengah yang diamati tidak 
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pasti menciptakan sikap terhadap matematika saat skala sikap matematika diterapkan pada 

siswa. Hubungan antara gaya hidup dan matematika meningkatkan kesuksesan dalam 

matematika. Beswick (2006) menyatakan bahwa kelompok teman memiliki dampak besar 

pada orang tersebut dalam pembentukan sebuah sikap terhadap matematika. Ini maknanya 

matematika cenderung membentuk sikap positif terhadap matematika, suasana belajar dan 

mengajar bisa jadi  diatur sedemikian rupa sehingga mereka belajar matematika dengan 

senang dan senang.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, guru matematika SMK N 2 Surakarta 

berusaha menampilkan stimulus supaya siswa ikut andil dalam pembelajaran matematika. 

Siswa yang aktif dan responsif menjawab masalah matematika yang diperintahkan guru 

dengan pemikiran independen yang telah dimiliki dan bertanggung jawab atas penguasaan 

materi yang telah diajarkan. Tetapi, siswa yang pasif dan kurang responsif tidak 

menyampaikan pendapat sehingga terkesan ikut dengan yang lebih pintar dan menyerah. 

Kepemimpinan guru matematika yang seperti ini menurut peneliti perlu diubah,dikarenakan 

suasana kelas kurang aktif. Menurut pendapat Sanjaya (2017) menyatakan bahwa kuat 

lemahnya atau semangat tidaknya usaha yan dilakukan seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motivasi yang dimiliki orang tersebut. Untuk itu, 

peneliti kerjasama dengan guru matematika memotivasi siswa dan merubah strategi 

pembelajaran dengan metode diskusi, dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan 

akademik siswa dan setelah dicoba hasilnya ada peningkatan prestasi belajar. 

Hasil temuan penelitian usaha membangun komunitas dan memiliki keterampilan 

komunikasi interaktif adalah dengan pendekatan secara pribadi maupun kelompok, 

memahami karakter siswa, mengajak siswa berdialog, mengenali latar belakang keluarga dan 

lingkungan dan memperbaiki keimanan dan ketaqwaan baik secara offline maupun online. 

Jarmila Robova (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

modern yang semakin luas memusatkan perhatian pada dampak internet terhadap 

pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa belum disediakan. National Mathematics 

Advisory Panel (2008) menyatakan bahwa  guru menggunakan situs web dan media sosial 

yang berkualitas di kelas, kemungkinan besar mereka akan mencari tahu setelah jangka 

waktu tertentu. Ini maknanya situs web  dan media sosial bagaimanapun dapat memberi tahu 

para guru untuk memotivasi dan menarik siswa, meningkatkan kejelasan dan termasuk 

metode proaktif di kelas mereka. Guru menggunakan media online,  literatur, dan internet 

agar tidak kepemimpinan guru matematika sanat diperlukan usaha membangun kemampuan 

komunitas dan keterampilan komunikasi interaktif.  
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Komunikasi interaktif dalam pembelajaran matematika merupakan kekuatan sentral 

bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematika, sebagai modal keberhasilan 

siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika, 

dan komunikasi sebagai wadah bagi siswa untuk memperoleh informasi atau membagi 

pikiran, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain. Menurut pendapat 

Sanjaya (2017) menyatakan bahwa proses komunikasi dalam pembelajaran matematika 

sebaiknya terjadi multi arah, yakni komunikasi yang terjadi baik antara guru dan siswa, siswa 

dan siswa maupun siswa dan lingkungan. Maknanya bahwa pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan di kelas merupakan proses komunikasi. Selain usaha membangun komunikasi 

interaktif di dalam kelas guru matematika SMK N 2 Surakarta juga membangun kemampuan 

komunitas dengan cara membentuk diskusi kelompok belajar dan diskusi konsultasi via 

online denga Grup WhatShapp secara online yang isinya sharing antara siswa dan guru 

matematika di luar sekolah tentang permasalahan matematika sehingga terjalin komunikasi 

yang produktif. 

 

4. PENUTUP 

Penutup ini sebagaimana rumusan masalah ada 4 hal yang dapat disimpulkan. 

4.1 Usaha mencari tantangan dan menciptakan proses baru dari guru matematika kelas XI 

SMK Negeri 2 Surakarta dalam pembelajaran adalah guru mencoba beberapa metode 

yang tepat sesuai dengan kompetensi  matematika dan keadaan siswa, menggunakan 

media pembelajaran, dan menggunakan belajar secara online sehingga tak terkesan 

membosankan. Guru memberikan kepercayaan kepada siswa untuk mencari literatur 

melalui berbagai media sesuai dengan kompetensi matematika. Guru menganjurkan 

siswa untuk mencari informasi mengenai kemajuan teknologi dan dunia kerja yang 

berhubungan dengan kompetensi matematika yang telah dipelajari. 

4.2 Usaha melakukan yang terbaik, peduli terhadap pertumbuhan dan pengembangan 

profesi, dan bekerja dengan hati dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 

Surakarta dalam pembelajaran adalah guru mendekati siswa, memahami karakter siswa 

sehingga dengan mudah untuk menyampaikan kompetensi matematika. Siswa akan 

merasa dekat, tidak takut dengan guru sehingga siswa berani bertanya tentang 

kompetensi matematika yang belum dipahami, dan merasa diperhatikan diakui siswa 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan. Guru mengajak siswa berdialog tentang 

kesulitan yang dihadapi baik secara umum dan khusus. Guru memberikan solusi dan 

menggugah semangat untuk belajar matematika agar terlepas dari kesulitan belajar 
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misal memberikan tambahan jam ekstra secara Cuma-Cuma pada siswa yang berminat 

namun kurang memahami kompetensi matematika serta sesering mungkin meninjau 

keberhasilan siswa. 

4.3 Usaha menampilkan inisiatif, memiliki pemikiran independen,dan bertanggung jawab 

dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta dalam pembelajaran adalah  

guru memberikan motivasi melalui video tentang pendidikan  yang menggambarkan 

perkembangan teknologi dan dunia kerja sesuai dengan jurusan siswa sehingga siswa 

lebih bersemangat untuk belajar demi meraih mimpi yang diinginkan. Guru memberi 

wawasan kepada siswa tentang pentingnya mempelajari matematika dan cara 

meraihnya agar siswa senang memperdalam ilmu pengetahuan mengingat 

perkembangan teknologi yang semakin pesat baik saat ini maupun masa mendatang. 

4.4 Usaha membangun kemampuan komunitas dan memiliki keterampilan komunikasi 

interaktif dari guru matematika kelas XI SMK Negeri 2 Surakarta dalam pembelajaran 

adalah guru mendekati  siswa secara pribadi (tes tertulis) maupun kelompok (diskusi), 

mengajak siswa berdialog tentang masa depan dan impian yang diinginkan, mengenali 

latar belakang keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya. Guru mengajak siswa untuk 

memperbaiki diri melalui iman dan taqwa  yang bersinergi dengan ilmu pengetahuan 

agar siswa tidak salah langkah dalam meraih cita-cita yang diinginkan. Guru 

memberikan wadah komunikasi online yang berupa Grup media sosial agar siswa baik 

di dalam maupun di luar sekolah bisa komunikasi produktif agar siswa berhasil dalam 

pendidikan dan kesuksesn masa depan. 
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